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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior TK ABA Suryocondro sebagai sekolah
percontohan seni budaya bertujuan untuk memfasilitasi proses pendidikan
anak usia dini dan memperkenalkan anak pada seni budaya lokal. Hal ini
menjadi penting dikarenakan kebudayaan lokal yang seharusnya menjadi
kebanggaan warga lokal sudah banyak ditinggalkan. Banyak orang lebih
memilih budaya-budaya luar sebagai panutan dibandingkan kebudayaan
mereka sendiri. Untuk memperkenalkan kembali kebudayaan sekitar, pada
perancangan interior ini banyak elemen desain yang diterapkan terinspirasi
dari kebudayaan lokal. Pengaplikasian unsur lokal dikemas menjadi lebih
modern dan sederhana mengikuti-perkembangan zaman sehingga anak

merasa tertarik.

Konsep yang digunakan-dalam’ perancangan interior ini adalah
konsep “Learning, by Doing”’ Konsep ini mengutamakan pengalaman
langsung anak dalam-pembelajaran. Dengan konsep ini anak diharapkan
dapat menyerap dengan baik hal-hal yang diajarkan secara optimal. konsep
ini dituangkan.dengan pengaplikasian: unsur unsur tradisional jawa pada
interiornya. Tak hanya “itu, penggunaan mdral cerita rakyat yang
berkesinambungan-pada‘setiap kelas dan pengenalan permainan tradisional
menjadi pilihan dalam perancangan TK ABA Suryocondro. Material yang
digunakan banyak terinspirasi dari lingkungan sekitar yaitu dengan
penggunaan material-material natural. Lingkungan sekitar dipilih
dikarenakan lingkungan tersebut merupakan bagian dari kebudayaan.
Begitu pula dengan pemilihan warna yang digunakan. Warna hijau dan
kuning keemasan terinspirasi dari warna khas Kraton Yogyakarta yang
kemudian dipadukan dengan warna-warna natural lainnya. Bentuk-bentuk
yang digunakan pun menggunakan bentuk-bentuk yang sederhana sehingga
pengenalan pada anak lebih mudah.
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B. Saran

1. Saran untuk penulisan dari tim penguji siding tugas akhir perancangan
interior TK ABA Suryocondro:

a. Mempertimbangkan penggunaan furnitur easy manipulated sehingga
lebih banyak memberikan kesempatan anak untuk bereksplorasi.

b. Memperhatikan detail bukaan untuk memanfaatkan sumber daya alam
sekitar seperti angin dan sinar matahari.

c. Memperhatikan penerapan unsur tradisional pada perancangan interior
TK ABA Suryocondro.

2. Saran untuk pengelola dan berbagai pihak yang terkait dengan TK ABA

Suryocondro:

a. Penulis berharap dengan jadanya ide-ide desain yang ditawarkan
sebagai solusi permasalahan “desain, TK ABA Suryocondro dapat
berfungsi /sebagaimana ' 'mestinya dan \ menjadikan TK ABA
Suryocondro sebagai sarana.edukasi, danmemberi banyak pengaruh
positif bagi murid, tenaga pendidik, Karyawan.

b. Memperhatikan‘perawatan rutin untuk’menjaga kontinuitas interior TK
ABA Suryocondro, sepertisperawatan untuk berbagai macam peralatan
demi keamanan dan'kenyamanan para penggunakhususnya para murid.
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